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ABSTRACT

This article discusses the concept of society in the Qur'an in relation to the development of Islamic education.
The term community can be seen from the existence of various other terms that can be related to the concept of
community development, such as the terms qaum, ummah, sha'b, gabail. There needs to be an understanding of
the ideal concept of society to develop the concept of education. Understanding the ideal concept of society is
very necessary in order to develop the concept of education. With regard to this there are at least four things
that illustrate the relationship between the concept of society and education, among others: First, that the ideal
picture of society must be one of the considerations in designing the vision, mission and goals of education;
Second, the ideal picture of the community must also be the basis for the development of community-based
education; Third, developments and progress that occur in the community must also be considered in
formulating educational goals; Fourth, developments and progress in the community must be used as a basis for
curriculum formulation.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang konsep masyarakat di al-Qur’an dalam kaitannya dengan pengembangan
pendidikan Islam. Istilah masyarakat dapat dilihat dari adanya berbagai istilah lain yang dapat dihubungkan
dengan konsep pembinaan masyarakat, seperti istilah gaum, ummah, sha’b, qabail. Perlu adanya pemahaman
terhadap konsep masyarakat yang ideal untuk mengembangkan konsep pendidikan. Pemahaman terhadap
konsep masyarakat yang ideal amat diperlukan dalam rangka mengembangkan konsep pendidikan. Berkenaan
dengan ini paling tidak terdapat empat hal yang menggambarkan relasi konsep masyarakat dengan pendidikan,
antara lain:Pertama, bahwa gambaran masyarakat yang ideal harus dijadikan pertimbangan dalam merancang
visi, misi dan tujuan pendidikan; Kedua, gambaran masyarakat yang ideal juga harus dijadikan landasan dalam
pengembangan pendidikan yang berbasis masyarakat; Ketiga, perkembangan dan kemajuan yang terjadi di
masyarakat juga harus dipertimbangkan dalam merumuskan tujuan pendidikan; Keempat, perkembangan dan
kemajuan yang terjadi di masyarakat harus dijadikan landasan bagi perumusan kurikulum.
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1. Pendahuluan
Manusia adalah mahkluk Allah SWT yang diciptakan dalam rupa yang paling

sempurna, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. At-Tin/95: 4.1 Tetapi dalam melaksanakan
kelangsungan hidupnya, manusia membutuhkan peran antar sesama manusia yang biasa
disebut dengan interaksi sosial.

Dalam kehidupannya, manusia bukan saja sebagai mahkluk individual, tetapi manusia
juga sebagai mahkluk sosial. Perannya sebagai mahkluk individual, manusia membutuhkan
makan, minum, istirahat, tempat tinggal dan kebutuhan lainnya. Sedangkan perannya sebagai
mahkluk sosial, manusia membutuhkan orang lain guna melangsungkan kebutuhan hidupnya.
Sekumpulan manusia yang hidup dan saling berinteraksi satu dengan yang lain serta
membentuk suatu sistem tatanan hidup dalam suatu tempat tinggal atau wilayah inilah yang
nantinya disebut dengan masyarakat.

Masyarakat merupakan kumpulan dari banyak individu --kecil atau besar-- yang
diikat oleh satuan, ritus, adat, tradisi, atau hukum yang khas,dan hidup bersama di
dalamnya. Ada beberapa kata dalam al-Qur’an yang memiliki korelasi kepada masyarakat
atau kumpulan dari manusia. Seperti; qawm, ummah, sha’b, dan gabilah.? Di samping itu
juga merujuk dengan sifat-sifat tertentu, seperti al-mustadh'afiin, al-mala', al-mustakbiriin,
dan lain-lain. Dalam makalah ini penulis membatasi pembahasanhanya tentang gaum,

ummabh, sha’b, dan gabilah saja.

1. Qaum

Qaum yang akar katanya terdiri dari gaf, wau, dan mim memiliki dua makna dasar,
yaitu “kelompok manusia” dan “berdiri tegak atau tekad”.®> Al-Raghib al-Ashfahani
menjelaskan bahwa kata kaum seakar dengan kata gamayaqimuqgiyaman yang berarti
berdiri. Kata itu bisa juga berarti memelihara sesuatu agar tetap ada, misalnya giyam al-
Salah. *

Secara leksikal, gaum adalah kelompok manusia yang dihimpun oleh suatu hubungan
atau ikatan yang mereka tegakkan di tempat gaum tersebut berada. Berdasarkan hubungan
makna dasar yang pertama dan kedua diatas, term gaum berkonotasi sebagai kelompok

manusia yang mengurusi suatu urusan tertentu, atau lebih kongkret lagi.® Kata ini

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), 598.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat (Beirut: Mizan,
1996), 319.

% Ibnu Faris, Mujam Al-Maqayis Fi Al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikri, 1994), 869.

4 Al-Raghib Al-Ashfahani, “Al-Mufradat F1 Gharib Al-Qur’an” (Mesir: Mustafa, 1961), 416-17.

5 Ibrahim Anis, Al-Mu jam Al-Wasit (Beirut: Dar aal-Fikr, n.d.), 768.
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menunjukkan kelompok manusia yang bangkit untuk berperang membela sesuatu. Kata ini
pada mulanya hanya digunakan untuk “kelompok laki-laki”® dengan merujuk
penggunaannya dalam Q.S. Al-Hujurat/ 49:11.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk setelahberiman.Dan barangsiapa tidak bertobat,

maka mereka itulah orang-orang yang zalim.(Q.S. al-Hujurat/49: 11)’

Dalam ayat tersebut secara tegas menyebut perempuan di luar kata gaum.® Akan
tetapi dalam penggunaan pada umumnya, kata tersebut menunjukkan kelompok manusia
yang berada pada suatu tempat baik laki-laki maupun perempuan.

Tidak ada penjelasan-sepengetahuan penulis-dalam literatur kebahasaan berapa
jumlah minimal kelompok orang sehingga bisa disebut gaum. Tetapi jika melihat konteks
penggunaannya, menunjukkan jumlah yang banyak berupa suku atau komunitas manusia
yang menempati suatu wilayah bahkan menunjuk kepada suatu bangsa.

Kata qaum dalam al-Qur’an secara berulang digunakan 383 kali. Jumlah ini lebih
banyak apabila dibandingkan dengan term lain dalam al-Qur’an yang menunjuk arti
masyarakat. Dibandingkan dengan ummah umpamannya, term gaum disamping lebih banyak
juga lebih awal dipakai dalam al-Qur’an.® Kata gaum ternyata tidak membatasi adanya pada
kelompok laki-laki, tetapi mengandung beberapa variasi pengertian yang dapat dibedakan

secara jelas, yaitu:

& M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’aN... 333.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., 517.

8 Al-Maraghi, “Untuk Lebih Memperkuat Pandangan Ini Al-Maraghi Mengutip Sebuah Syair Dari Zuhair: ‘Aku
Tidak Tahu, Tetapi Nanti Aku Pasti Tahu Juga, Apakah Laki-Laki Keluarga Hisn Itu Atau Perempuan,” in
Tafsir Al-Maraghi, Juz 26, n.d., 220.

® Beberapa Ayat Al-Qur’an Yang Menunjukkan Hal Tersebut Antara Lain: Q.S. Sad/ 38: 12, Q.S. Qaf 50: 12,
Q.S. Al-Qamar/ 54: 9, Dan 33, Q.S. Al-Najm/ 53: 52.
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a. Kata gaum menunjuk arti secara umum, tanpa membedakan jenis kelamin dan
mempunyai pengertian yang netral tidak mengandung konotasi positif atau negatif.°
Salah satu contoh yang menunjukkan arti tersebut adalah Q.S. al-Ra’ad/13: 11.
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.(Q.S. al-Ra’ad/13:11)*

b. Kaum yang dikaitkan dengan sifat dan karakter tertentu, antara lain:
1) Yang menunjuk sifat positif, antara lain:

a) Kaum yang yakin (qaumyiqinzn), seperti dalam QS. Al-Bagarah/2: 118.

Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak
(langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya
kepada kami?" demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah
mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami
telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.(Q.S.
Al-Bagarah/2: 118)*2

Ungkapan gaum yang yakin terulang sebanyak empat kali, salah satunya telah
disebut di atas. Tiga ayat lainnya adalah Q.S. al-Maidah/5:50, Q.S. al-Jatsiyah/45:
4, dan 20.

10 Al-Ashfahani, “Al-Mufradat FT Gharib Al-Qur’an.”...,416.
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya...., 251.
12 |bid., 19.
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b) Kaum yang beriman (gaumyu’minan), ungkapan tersebut terulang sebanyak
empat belas kali. Di antaranya adalah Q.S. al-An’am/6: 99.
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Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.(Q.S. al-4n’am/6: 99)'®

¢) Kaum yang saleh (al-gaum al-Salikan), terulang sebanyak dua kali. Yaitu dalam
Q.S. al-Maidah/5: 84 dan Q.S. Yusuf/12: 9.

/}/// /,-,,.,,, P Y S
ngblp- c.la)_;&dk_,&bola—b}.&bwj:yuu)
- rd g:’l//
(O REWA P -
Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang
datang kepada kami, padahal kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan

kami ke dalam golongan orang-orang yang saleh?" (Q.S. al-Maidah/5: 84)

> J"-’ -~
RK J(vij} J'}"‘-} NANEH

\

Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tak dikenal) supaya
perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu
menjadi orang-orang yang baik".(Q.S. Yiisuf/12: 9)'*

d) Kaum yang bersyukur (gaumyashkurin), terulang hanya sekali, yaitu Q.S. al-
A’raf/7: 58

13 1bid., 141.
4 1bid., 123.
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Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah;
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang
yang bersyukur.(Q.S. al-A raf/7: 58)®

e) Kaum yang ahli ibadah (gaum ‘abidin) terulang hanya sekali dalam Q.S. al-
Anbiya’/21: 106.

Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (Surat) ini, benar-benar menjadi
peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah). (Q.S. al-4dnbiya’/21: 106)*°

2) Yang bersifat negatif antara lain:
a) Kaum yang menyimpang (qaumya 'dilan), terulang hanya sekali yaitu dalam Q.S.

al-Naml/ 27: 60.
A7 T2 w /’/‘-/ ,,/ﬁ///’ji
.f o ._‘1’/

i\ﬁiuLgb T

<A o828 2-C g s "’a //
@u}ﬁr_,er..m‘}’ 4.15\@4_] e Ua d T
Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan
pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan

(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yangmenyimpang (dari kebenaran)(Q.S.
al-Naml/ 27: 60)’

#\

b) Kaum yang zalim (gaum al-zalimiin), ungkapan tersebut terulang sebanyak 22

kali, salah satu contohnya adalah terdapat dalam Q.S. al-Bagarah/2: 258.

15 1bid., 159.
16 1bid., 332.
7 1bid., 383.
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d)

Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang
Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu
pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah Yang
Menghidupkan dan Mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan
dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari
dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” lalu terdiamlah orang kafir itu;
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.(Q.S. al-
Bagarah/2: 258)'®

Kaum yang kafir (al-gaum al-kafir)), terulang sebanyak 13 kali. Seperti yang
terdapat dalam Q.S. al-Bagarah/2: 250.

e I A S R eV
YA 1y A Fl P Er A WA JES a1 ¢ Cot
@ : ;‘_,a._é——_ﬂ'l

Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun (Thalut dan
tentaranya) berdoa: "Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir."
(Q.S. al-Bagarah/2: 250)*°

Kaum yang fasik (al-qaum al-fasiqin), ungkapan ini terulang sebanyak 15 Kali,

salah satu contoh ungkapan tersebut terdapat dalam Q.S. al-Maidah/5: 25.

-

_;:l /"f/ St ’} lg@-\}ts.m'ﬁ\‘_hﬂ\[d\ffj"
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Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan
saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik
itu". (Q.S. al-Maidah/5: 25)%°

Kaum yang berbuatdosa (al-qaum al-mujrimin), ungkapan tersebut terulang

sebanyak tujuh kali. Salah satu contohnya adalah Q.S. Yasuf/12: 110.

18 1bid., 44.
19 1bid., 42.
20 1hid., 113.
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Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan
mereka) dan Telah meyakini bahwa mereka Telah didustakan, datanglah kepada
para Rasul itu pertolongan kami, lalu diselamatkan orang-orang yang kami
kehendaki. dan tidak dapat ditolak siksa kami dari pada orang-orang yang
berdosa. (Q.S. Yiisuf/12: 110)*

Kaum yang melampaui batas (gaum al-musrifiin), ungkapan ini terulang
sebanyak tiga kali, Q.S. al-A’raf/7: 81

oL o2 F

E
ol J W 95035 3 IS 051 f==5)

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada
mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas.(Q.S. al-A raf/7: 81)?

Kaum yang merugi (al-gaum al-khasirin), hanya terulang sekali dalam Q.S. al-
A’raf/7: 99.

Ay s = ).,s,, //C_,,.a, - A ’;’:"

\,g_. \,;ug_uf

-~ T

Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)?
tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi.(Q.S.
al-A raf/7: 99)%

Kaum yang membuatkerusakan (al-gaum al-mufsidiin), ungkapan ini hanya
terulang sekali dalam Q.S. al-‘Ankabiit/29: 30

E g

@q&ﬁf _,.al\‘_;cdﬁ ».._.JJJL_B

Luth berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum
yang berbuat kerusakan itu".(Q.S. al- ‘Ankabit/29: 30)**

21 1hid., 249.
22 1hid., 161.
2 1hid., 164.
24 1bid., 400.
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i) Kaum yang sukabermusuhan (qaum khasimin), terulang hanya sekali Q.S. al-
Zukhruf/43: 58.

c [
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Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan Kami atau Dia
(Isa)?" mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.
(Q.S. al-Zukhruf/43: 58)%

j) Kaum yang melampauibatas (qaum taghiin), terulang sebanyak tiga kali masing-
masing adalah Q.S. al-Saffat/37: 30, Q.S. al-Dhariyat/51: 53, Q.S. al-Tar/52: 32.

c. Kaum yang dikaitkan dengan kualitas intelektual tertentu. Hal ini dapat dikelompokkan
menjadi dua hal:
1) Kelompok positif, meliputi:
a) Kaum yang berakal (qaumya’qiliin), ungkapan tersebut terulang sebanyak tujuh
kali, di antaranya adalah Q S. aI-Baqarah/Z/' 164.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit

dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan. (Q.S. al-Bagarah/2: 164)%
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2 1hid., 494.
% 1hid., 26.
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b) Kaum yang mengetahui (gaum ya’lamin), terulang sebanyak delapan kali, di
antaranya adalah Q.S. al-Bagarah/2: 230.

~s /-“'f - P < -~ 2o p }"“ e /f;‘: - -~
mw 6 ;ow@@iw,aaywwug
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah

hukum-hukum  Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.(Q.S. al-Bagarah/2: 230)%

48 -;J AL A G-
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’

¢) Kaum yang memahami (gaum yafgahin), terulang sebanyak 3 kali di antaranya
Q.S. al-An’am/6: 98)
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dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.(Q.S. al-4n’am/6:
98)28

d) Kaum yang berfikir (qaum yatafakkarin), ungkapan ini terulang sebanyak tujuh
kali, di antaranya Q.S. Yiinus/10: 24.

27 1bid., 37.
28 1hid., 141.
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan)
yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang
ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai
(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemliknya mengira bahwa mereka pasti
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau
siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. (Q.S.
Yiinus/10: 24)?°

Kaum yang mengambilpelajaran (qaum yazzakkarin), ungkapan ini terulang dua
kali, Q.S. al-An’am/6; 126 dan Q.S. al-Nahl/16: 13.

5655 %58 e ST Blaizars Loa aa)

Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah
menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.

(Q.S. al-An’am/6; 126)
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dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.
(Q.S. al-Nahl/16: 13)

dan Inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah
menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.
(Q.S. al-An’am/6: 126)*°

29 1hid., 212.
%0 1bid., 145.
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f) Kaum yang mendengar (qaum yasma’an), terulang sebanyak tiga kali, di
antaranya adalah Q.S. Ytnus/10: 67.

SAT 4 522275 JI180 §a5 o0 52
(RS Py A A RSN

Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya
dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya kamu mencari karunia Allah).
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang mendengar.(Q.S. Yiinus/10: 67)%

2) Kelompok negatif, meliputi:
a) Kaum yang tidak mengetahui (qaum la ya 'lamin), terulang hanya sekali, Q.S. al-
Taubah/9: 6.

-
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dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah,

kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan
mereka kaum yang tidak mengetahui. (Q.S. al-Taubah/9: 6)3?

b) Kaum yang tidak (mau menggunakan) akal (qaum la ya’qgilin), terulang hanya
sekali, Q.S. al-Hashr/59: 14.
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Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam
kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara
sesama mereka adalah sangat hebat, kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati
mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah
kaum yang tidak mengerti.(Q.S. al-Hashr/59: 14)33

%1 1bid., 188.
%2 1hid., 188.
% 1bid., 548.
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¢) Kaum yang tidak memahami (qaum la yafgahan), terulang sebanyak tiga kali,
Q.S. al-Anfal/8: 65.

> s
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Hai Nabi, Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada dua
puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir,
disesbabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak memahami. (Q.S. al-Anfal/8:
65)3

d) Kaum yang bodoh (gaum tajhalin), terulang sebanyak tiga kali di antaranya
adalah Q.S. al-A’raf/7: 138.
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dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka
sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani Israil
berkata: "Hai Musa buatlah untuk kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana
mereka mempunyai  beberapa Tuhan (berhala)’. Musa menjawab:
"Sesungguhnya kalian ini adalah kaum yang bodoh". (Q.S. al-4 'raf/7: 138)*°

d. Kaum yang dikaitkan dengan kekuasaan politik kelompok tertentu, misalnya kaum ‘Ad,
Q.S. $ad/38: 12, kaum Samud, Q.S. Sad/ 38: 13 dan Tubba’, Q.S. Qaf/50: 14.

TSETe S Ssss, 2L H 2T PTEL
@JL}YU:Q}O_}.&_}J _}Gy} ‘.;zl.s J{

telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nuh, 'Aad, Fir'aun yang
mempunyai tentara yang banyak (Q.S. Sad/38: 12)%

e. Kaum yang dikaitkan dengan sifat atau keadaan tertentu, ditemukan tidak kurang dari tiga

sifat yang digandengkan dengan gaum, yaitu:

% 1bid., 186.
% 1bid., 168.
% 1bid., 454.
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1) Kaum yang tidak dikenal (qaummunkaran), terulangdua kali Q.S. al-Hijr/15: 62.

(O N

ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal™.( Q.S. al-
Hijr/15: 62)
Dan Q.S. al-Dhariyat/ 51: 25;

'“(‘«.f,!. }} T A e Ao
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(ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salamun™.
Ibrahim menjawab: "Salamun (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal." (Q.S.
al-Dhariyat/ 51: 25)%

Yang dimaksud dengan gaummunkarin dalam dua ayat di atas adalah para malaikat
yang sedang mengubah wujudnya dalam bentuk manusia. Sehingga bagi Nabi
Ibrahim danNabiLut mengatakan mereka adalah kaum (malaikat) yang tidak dikenal.

2) Kaum yang sedang diuji (qaumtuftanan), terulang hanya sekali, yaitu dalam Q.S. al-

Naml/ 27: 47.
e -
”’:’}";r/ -8 ) /f:t//,; //fz‘:;a}:
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Mereka menjawab: "Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu dan
orang-orang yang besertamu”. Shaleh berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah,
(bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji”. (Q.S. al-Naml/ 27:
47)%

3) Kaum yang gagahperkasa (kaumjabbarin), terulanghanyasekali, yaitudalam Q.S. al-
Maidah/ 5: 22

ARz /} >
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Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang
gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum
mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke luar daripadanya, pasti kami akan
memasukinya". (Q.S. al-Mdidah/ 5: 22)*®

37 1bid., 522.
% 1bid., 382.
% 1bid., 112.
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f. Kaum sebagai objek penyampaian risalah para nabi terdahulu, seperti gaum Nzh dalam
Q.S. Hud/11: 89. gaum Lt dalam Q.S. Had/11: 70, gaum Had dalam Q.S. Huad/11: 89,
gaum Salih dalam Q.S. Had/11: 89, gaum Shu’aib dalam Q.S. Had/11: 84, gaum Ibrahim
dalam Q.S. al-Hajj/22: 43, dan gaum Musa dalam Q.S al-Qasas/28: 76.

Yang perlu digarisbawahi adalah tidak ditemukan ayat al-Qur’an yang menunjuk
kepada kaum Nabi Muhammad Saw. Dalam pemakaian secara umum pun jarang
terdengan ungkapan tersebut dipakai. Untuk orang-orang yang hidup pada masa Nabi
Muhammad dan sesudahnya serta mengikuti ajarannya, untuk menunjuk mereka biasa

dipakai ungkapan umat Muhammad Saw, atau umat Islam.

3. Ummah

Dalam al-Qur’an, istilah ummah disebut sebanyak 64 kali dalam 24 surat. 51 kali
diantaranya dalam bentuk tunggal dan 13 kali dalam bentuk jamak. Dalam frekuensi
sebanyak itu, ummah mengandung sejumlah arti, seperti bangsa, masyarakat atau kelompok
masyarakat, agama atau kelompok keagamaan, waktu atau jangka waktu, juga pemimpin atau
sinonim dengan imam.*°

Kata ummah adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah umam. Kata
tersebut berakar dari huruf hamzah dan mimganda, yang secara bahasa memiliki makna dasar
asal, tempat kembali, kelompok, agama, postur tubuh, masa dan tujuan.** Dari kata tersebut
muncul kata umm (ibu) dan imam (pemimpin), terdapat hubungan makna karena keduanya
menjadi teladan dan tumpuanpan dengan masyarakat. Kata umm mengandung pengertian
“kelompok manusia yang berhimpun karena didorong oleh ikatan-ikatan: 1) persamaansifat,
kepentingan, dancita-cita, 2) agama, 3) wilayahtertentu, dan 4) waktutertentu”.*?

Secara bahasa, struktur kata ini mengandung beberapa arti, antara lain, 1) al-jama’ah,
yakni suatu golongan manusia; 432) setiap generasi manusia yang dinisbatkan kepada seorang
nabi adalah umat yang satu, seperti umat Nabi Musa as., beliau diutus kepada mereka, 3)
setiap generasi manusia adalah umat yang satu.**Arti lain kata ummah menurut Ibnu Manziir
adalah al-gasd (tujuan), yakni suatu tujuan jalan yang lurus, al-kin (masa), yaitu suatu kurun
dari manusia.

Telaah terhadap arti kata, sebagaimana yang dikemukakan menunjukkan bahwa dalam

kata tersebut terkandung pula makna “gerak, tujuan, dan ketetapan kesadaran”. Oleh karena

40 ghihab, Wawasan Al-Qur’éN..., 319.

41 Faris, Mu jam Al-Magqayis Fi Al-Lughah... 45.

42 Anis, Al-Mu ’jam Al-Wasit, (Beirut: Dar al Fikr, tt), 27.

43 |bnu Manijur, Lisan Al-‘Arab (Beirut: Dar Sadr, n.d.), 27-28.
4 1bid., 26-27.
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kata ummah berkonotasi pula tamaddun (kemajuan). Menurut Ali Syariati konotasi kata
ummah mengandung empat unsur, yaitu: ikhtiar, gerak, kemajuan, dan tujuan.*® Atas dasar
arti-arti ini, ummah bagi Ali Syariati adalah masyarakat yang hijrah. la mengandung tiga
pengertian, yaitu kesamaan tujuan dan kiblat, perjalanan kearah kiblat dan tujuan, dan
keharusan adanya kepemimpinan dan petunjuk yang sama.*® Jadi definisi ummah dalam
rumusan Ali Syariati adalah kumpulan orang yang semua individunya sepakat dalam tujuan
yang sama dan masing-masing membantu agar bergerah kearah tujuan yang diharapkan atas
dasar kepemimpinan yang sama.*’Disinilah Syari’ati memasukan pengertian tentang
keharusan adanya imamah dalam definisi ummah, dimana imamah adalah “ungkapan tentang
pemberian petunjuk kepada ummah ke tujuan itu.” Sehingga Syari’ati memberi kesimpulan,
’tidak ada sebutan ummah tanpa adanya imamah.”

Abdullah Yusuf Ali menerjemahkan kata ummah dengan beberapa kata, antara lain
nation. Hal ini dapat dilihat ketika menerjemahkan ayat 213 surah al-Bagarah*® di tempat
yang lain diterjemahkan dengan people*® dan community. ° Terjemahan tersebut nampaknya
mengacu kepada keanekaragaman arti ummah sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Penggunaan kata ummah sangat beragam, terutama dalam ayat-ayat kelompok
Makkiyah. Makna-makna tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua

sayapnya. Hal ini terekam dalam Q.S. al-An’am/ 6: 38.

upmwrﬁ | 450 e SN N T 5515 S
(D Rgce POSRIPP s e oS ELTS

Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu.(Q.S. al-An’am/ 6: 38)**

- //

2. Makhluk dari bangsa jin dan manusia. Antara lain terdapat dalam Q.S. al-A’raf/7: 38.

4 Ali Syariati, Al-Ummah Wa Al-ImaMah (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 52.

46 |bid., 38.

47 Ibid.

48 Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of The Holy Qur’aN (Maryland: Amana Corporation, 1992), 85.
 Misalnya Dalam Q.S. Ali Imran/3: 104 Dan 110, Ibid., 154 dan 155.

%0 “Misalnya Dalam Q.S. Al-An’am/6: 38,”. lbid., 303.

51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., 133.
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Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin dan
manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam
neraka), dia mengutuk kawannya (menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk
semuanya berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada
orang-orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami,
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka"”. Allah
berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi kamu
tidak mengetahui”.(Q.S. al-4 raf/7: 38)%?

3. Ummah juga berarti waktu, terekam dalam Q.S. Had/11: 8.

A2aE L T35 5508 5 u\ ;\ﬂi;ﬁﬁﬁiaé;

Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari mereka sampai kepada suatu waktu
yang ditentukan. niscaya mereka akan berkata: "Apakah yang menghalanginya?"
Ingatlah, diwaktu azab itu datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka
dan mereka diliputi oleh azab yang dahulunya mereka selalu memperolok-
olokkannya.(Q.S. Hid/11: 8)°

4. Ummabh dalam arti imam, firman Allah Q.S. al-Nahl/16: 120.
A s S e 2

(O R NS {C S R SR

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh
kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan (Tuhan). (Q.S. al-Nahl/16: 120)*

Nabi Ibrahim as., sebagai ummah seperti penegasan ayat di atas diperkuat dalam Q.S.
al-Bagarah/2: 134 dan 141 (Madaniyah).

%2 1hid., 156.
%3 1hid., 223.
% 1bid., 282.
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Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang
sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa

yang telah mereka kerjakan. (Q.S. al-Bagarah/2: 134)
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Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang
sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa
yang telah mereka kerjakan.(Q.S. al-Bagarah/2: 141)>

Namun demikian ada kekhususan yang terdapat dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 92.
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Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu dan
Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.(Q.S. al-Anbiya /21: 92)%®

Hal senada juga terdapat dalam Q.S. al-Mu’minan/23: 52.

(O P P A TR Wi A PRV

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan
Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.(Q.S. al-Mu ‘miniin/23: 52)°’
Sebagian mufassir mengartikannya dengan agama (al-millah), yaitu keyakinan
dan pokok-pokok syariat, seluruh nabi dan rasul adalah satu agama.®® Demikian juga kata
ummah dalam ayat213 surat al-Bagarah, oleh sebagian mufassir ditafsirkan dengan
agama.>® Artinya dasar ketunggalan manusia didasarkan pada tauhid yang membimbing
mereka kepada tujuan yang satu. Namun demikian banyak juga pakar tafsir yang

mengartikan kata ummah dalam ayat-ayat tersebut di atas dengan jama’ah, yakni

% Ibid., 21. Ayat tersebut menjawab pendapat orang-orang Yahudi yang mengklaim sebagai keturunan Nabi
Ibrahim as., Dan karena itu mereka merasa mewarisi kemuliaannya.

% |bid., 331.

57 Ibid., 346.

%8 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir Al-Manar (Mesir: Maktabah al-Qahirah, n.d.)., 276.

%9 Ibid.,; Al-Qurthubi, Tafsir AI-Qurthubi Al-Jami Li Ahkam AI-Qur’an (Kairo: Dar al-Sha’ab, n.d.), 512 dan
838.
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segolongan manusia yang dipersatukan oleh ikatan sosial dan mereka dapat disebut umat
yang satu. ®®Namun penggunaan kata ummah dalam ayat-ayat kelompok Makkiyah yang
lain,yaitu:

Q.S. al-An’am/6: 42 dan 108, Q.S. al-A’raf/7. 34, 159, 164, 168, dan 181, Q.S.
Yanus/10: 19, 47, dan 49, Q.S. Had/11: 48, dan 118, Q.S. al-Ra’ad/13: 30, Q.S. al-
Hijr/15: 5, Q.S. al-Nahl/16: 36, 63, 84, 89, 92, dan 93, Q.S. al-Mu’mintin/23: 43 dan 44,
Q.S. al-Naml/27: 83, Q.S. al-Qasas/ 28: 23 dan 75, Q.S. Fatir/ 35: 24 dan 42, Q.S. al-
Shura/42: 8, Q.S. al-Zukhruf/43: 33, dan Q.S. al-Jathiyah/45: 28.

Mayoritas dari ayat-ayat tersebut mengandung arti jama’ah atau golongan manusia.
Kepada mereka diutus seorang nabi atau rasul, dan kata ummah yang merujuk kepada
seluruh manusia.

Kata ummah dalam ayat-ayatkelompok Madaniyah juga mengandung golongan
manusia yang kepada mereka diutus seorang nabi atau rasul dan yang menunjuk kepada
seluruh umat manusia, kecuali Q.S. al-Bagarah/2: 213 yang oleh sebagian mufassir
diartikan dengan agama.5!

Pemakaian kata ummah di dalam al-Qur’an dalam kaitannya dengan manusia
mengandung beberapa pengertian, antara lain:

Pertama, setiap generasi manusia yang kepada mereka diutus seorang nabi atau rasul
adalah umat yang satu, seperti umat Nah as., umat Ibrahim as., umat Mdsa as., umat Isa
as., dan umatMuhammad saw. Diantara umat setiap rasul tersebut ada yang beriman
danada pula yang ingkar. Jadi manusia terbagi kepada beberapa umat berdasarkan nabi
atau rasul yang diutus kepada mereka.

Beberapa ayat yang menyatakan hal tersebut antara lain Q.S. al-An’am/6: 42.

-~ - - A -~
’},,,,- ;--ga:',' APl e }.—: ’_'-‘-' .:' o ”_.— —_ s 9.://
P-q-l.lj &MbgLﬂuE)ﬁbdeJ}’Ju:,;ﬂTQlLudj\M)

e }{/,.:/
Gl

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum
kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan
kemelaratan, supaya mereka memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri.
(Q.S. al-An’am/6: 42)°?

80 Ridla, Tafsir Al-Mandr... 276, dan al-Qurtubi, Tafsir... Jilid I, 512.
51 Ridla, 512.
62 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., 133.
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Kedua, suatu jamaah atau golongan manusia yang menganut suatu agama adalah umat
yang satu, seperti umat Yahudi, umat Nasrani, dan umat Islam. Beberapa ayat yang
menunjukkan hal tersebut antara lain terdapat dalam Q.S. al-A’raf/7: 159.

“ u)-\--’ 4*3:;4-\4\__))-&1«- MT @ﬂy)yuﬁj

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada
manusia) dengan hak, dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan. (Q.S.
al-A4 raf/7: 159)°

Terdapat pula dalam Q.S. al-A’raf/7: 181.

- .u-./’»" - J.,/,./ "’/"“’/ -

Dan di antara orang-orang yang Kami C|ptakan ada umat yang memberi petunjuk

dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. (Q.S. al-
A’rafl7: 181)%

Kata umat dalam ayat tersebut tidak disandarkan kepada kelompok tertentu. Apabila

pengertian ini dikaitkan dengan Q.S. al-A’raf/7: 159, maka setiap masa akanada umat
yang akan selalu mengajak dan memperjuangkan sesuatu yang hak. Perjuangan tersebut
tidak dapat bersifat individual melainkan bersama, sebagimana tercakup dalam kata
ummah.

Ayat senada terdapat dalam Q.S. Fatir/35: 42.

/"-’/} _»,1} s ,’.f,/ :,'J# AR

@\j‘;y ;L‘;x 2 28 (a,,u:.t;ig r,:.‘\j&g;;;

Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; sesungguhnya
jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih
mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada
mereka pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka,
kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran).(Q.S. Fatir/35: 42)%

Avyat tersebut berisi ucapan kaum musyrik Mekkah. Umat yang dimaksud dalam ayat
tersebut menurut para mufassir adalah kaum Yahudi dan Nasrani.®® Tahir Ibn ‘Ash(r
berpendapat sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab, bahwa ucapan kaum musyrik
Mekkah tersebut lahir ketika sebagian orang Yahudi atau Nasrani menemui mereka di

Mekkah danmengajak untuk memeluk agama Yahudi atau Nasrani. Kaum musyrik

& 1bid., 171.
% 1bid., 175.
% 1bid., 440.
86, <Ali al-Shabuni , Mukhtasar, jilid 111, h. 153. Lihat juga Abdullah Yusuf Ali, The Meaning..., 1114

143


http://ojs.umsida.ac.id/index.php/rechtsidee

Avyat-Ayat Tentang Masyarakat: Kajian Konsep dan Implikasinya dalam Pengembangan Pendidikan Islam
Najih Anwar

Mekkah menolak dengan berkata bahwa rasul yang diutus kepada kalian tidak diutus
kepada kami orang Arab. Kami bersumpah jika datang kepada kami seorang pemberi
peringatan, niscaya kami akan lebih mendapat petunjuk dan taat daripada kalian semua.®’

Ayat yang menunjukkan bahwa ummah adalah kelompok manusia yang mempunyai
keyakinan agama terdapat dalam Q.S. al-Naml/27: 83.

wmuuﬁwujm‘j;wﬂg;j

O _yf:)_)’

Dan (Ingatlah) hari (ketika) kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-
kelompok).(Q.S. al-Naml/27: 83)%

Ketiga, suatu jamaah manusia dari berbagai golongan sosial yang diikat oleh ikatan
sosial yang membuat mereka bersatu adalah umat yang satu. Hal ini antara lain terdapat

dalam surat al-Mu’minun/ 23; 52.

}-"f,} Aok £ /.“""' -
u_,.a.:b Lb#.ig—_}d.ﬁ ﬁ.n\za.u;ul_,

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan
Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.(Q.S. al-Mu 'minan/ 23: 52)5°

Keempat, seluruh golongan atau bangsa manusia adalah umat yang satu. Ayat yang

secara tegas menyatakan hal ini antara lain Q.S. Yanus/10: 19.

} <77
\....)

Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah
karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi
keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisihkan itu.(Q.S. Yanus/10:
19)70

Kelima, kata ummah vyang menunjuk kepada umat Islam. Ayat yang

menginformasikan hal ini antara lain Q.S. al-Ra’ad/ 13: 30.

67, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 11, 491. Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Ibnu Katsir

yang memperkuat dengan mengutip ayat Q.S. al-An’am/6: 157, Q.S. al-Saffat/37: 168-170.
8, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 385.
%9 Ibid., 346.
0, 1bid., 211.
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Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh telah berlalu
beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka (Al-Qur’an) yang
Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.
Katakanlah: "Dia-lah Tuhanku tidak ada tuhan selain Dia; hanya kepada-Nya aku
bertawakkal dan hanya kepada-Nya Aku bertaubat".(Q.S. al-Raad/ 13: 30)™

Bagan 1. Model konseptual ummah dalam al-Qur’an.

[ Binatang-Binatang ]
Jin dan Manusia ]
UMMAH

[ Waktu manusia ]

[ Agama Tauhid ]

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an
menyebut kata ummah yang secara umum berarti sekelompok manusia. Al-Qur’an juga
membagi manusia kepada beberapa umat, umat Nabi Muhammad saw dan umat-umat
sebelumnya. Setiap umat diberi aturan dan jalan yang terang. Jika Allah menghendaki,
niscaya manusia seluruhnya akan Dia jadikan satu umat saja, tetapi Allah tidak
melakukannya. Sebab, Dia hendak menguji tentang apa yang diberikan-Nya kepada
mereka. Karena itu Allah memerintahkan agar mereka berlombah-lombah dalam berbuat

kebajikan.

4. Sha’b
Kata ini terdiri dari 3 huruf, shin, ‘ain, dan ba’. Secara umum kata yang tersusun dari
ketiga huruf tersebut mengandung arti mengumpukan, memisah-misahkan dan juga

memperbaiki.”? Bentuk jamak kata tersebut adalah shu’Ob. Secara bahasa, kata tersebut

1 Ibid., 254.
2 1bnu Faris, Mu jam..., 527.
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mengandung arti suku besar yang bernasab kepada suatu nenek tertentu. Seperti suku Rabi’ah
dan Muhdar.”

Al-Maraghi dengan mengutip riwayat dari Abu Ubaidah menceritakan bahwa
tingkatan keturunan yang dikenal bangsa Arab ada tujuh, yaitu: (1) Sha’b, (2)Qabilah, (3)
Imarah, (4) Bat, (5) Fakh, (6) Fasilah, dan (7) Ashirah.

Masing-masing tingkatan tersebut tercakup dalam tingkatan sebelumnya. Artinya
beberapa Qabilah berada di bawah Sha’b. ‘Imarah berada di bawah Qabilah, Bat berada di
bawah ‘Imarah, Fakh berada di bawah Bat, Fasilah berada di bawah Fakh dan Ashirah
berada di bawah Fasilah.”

Penggunaan kata sha’s dalam al-Qur’an hanya satu kali dalam bentuk jamak (shu "izb)
pada Q.S. al-Hujurat/49:13.

.-f'-..-r_/:‘.-'/}} } p‘,.-_,;,.- t‘ -" ,w".f }':"":f/
t

f T T S IR &g - * f: 5 _A-’-’
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (Q.S. al-Hujurat/49:13)"

Abdullah Yusuf Ali menerjemahkan kata sha’s dengan nation.”® Untuk membantu
memahami kata sha’s dapat menggunakan dua pendekatan. Pertama, pendekatan sejarah,
berdasarkan dua riwayat, ayat tersebut turun berkenaan dengan persepsi masyarakat Arab
tentang kemuliaan status sosial berupa diskriminasi antara budak dan non budak dalam kasus
Bilal, dan berkenaan dengan tradisi masyarakat berupa keengganan untuk mengadakan

perkawinan antar suku pada kasus wanita Bani Bayadah.””

3. Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi..., juz XXVI, 235.

74, 1bid. al-Maraghi memberi contoh, Khuzaimah adalah Ska’b, sedang Kindnah adalah Qabilah, Quraisy adalah
Imarah, Qusyai adalah Bat, ‘Abd Manaf adalah Fakh, Hasyim adalah Fashilah dan al- ‘Abbas adalah Ashirah.

5, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 518.

76, Abdullah Yusuf Ali, the Meaning..., h. 1343. Dalam Kamus Hans Wehr, kata tersebut diterjemahkan dengan
people, folk, dan nation. Lihat J. Milton Cowan, A Dictionary of Modern Written Arabic, 472. Kata nation
dalam Kamus Oxford diberi arti “large community of people associated with particular territory use speaking
a single language”. AS. Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 561.

7. Berdasarkan riwayat dari Abi Hatim yang menukil dari Ibnu Abi Malikah menceritakan bahwa pada
peristiwa pembebasan Mekah, Bilal naik ke atas Ka’bah dan azan. Maka berkatalah ‘Attab ibnu Sa’id ibnu
Abil ‘Is, “Segala puji bagi Allah yang telah mencabut nyawa ayahku sehingga tidak menyaksikan hari ini”.
Sedangkan al-Harits ibnu Hisyam berkata, “Muhammad tidak menemukan selain burung gagak yang hitam
ini untuk dijadikan mu’adzin”, maka Jibril as., datang kepada Nabi Saw., dan memberitahukan kepada beliau
apa yang mereka katakana, kemudian Allah pun menurunkan ayat ini. Lihat al-Wahidi, Asbab al-Nuzil,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), h. 224-225. Lihat pula al-Suyati, Lubab al-Nugqil fi Asbab al-
Nuzil dalam catatan pinggir tafsir Jalalain, (Semarang: Toha Putra Semarang, tt.), 322.
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Kedua, dengan pendekatan sistematis, ayat tersebut memiliki kandungan pokok
berikut: 1) seruan Allah kepada manusia secara universal bahwa Dia menciptakan manusia
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 2) konsekuensi logis dari penciptaan, yakni
perkembangan dan penyebaran manusia menjadi shu 'izb dan gaba il, 3) sesuai dengan makna
dasar kata sha 's sebagaimana dikemukakan, manusia berkumpul pada satu rumpun keturunan
tertentu dan tersebar dalam berbagai kelompok sosial dan mereka diharapkan saling
mengenal, dan 4) kemuliaan manusia ditentukan oleh tingkat ketakwaan.

Berdasarkan kedua pendekatan di atas, sha’s dapat diartikan sebagai kelompok sosial
yang besar, yang memiliki tradisi atau berinteraksi satu dengan yang lain untuk saling
mengenal, dan menggunakan bahasa tertentu yang membedakan dari kelompok sosial
lainnya.

Dalam kajian sosiologi sha’s ini menurut hemat penulis dapat disamakan dengan
kelompok sosial khususnya yang diikat oleh kebudayaan yang sama. Persamaan kebudayaan
inilah yang mengikat mereka dalam satu etnik. Sebagai contoh dalam konteks Indonesia

adalah etnik Aceh, Minangkabau, Minahasa dan lain sebagainya.

5. Qabilah

Qabilah yang struktur akar katanya terdiri dari gaf, ba’, dan lam memiliki pengertian

2 (13

muwajihat al-shai’ 1i al-shai’ “sesuatu berhadapan dengan sesuatu yang lain”.’® Secara

bahasa, qabilah adalah kelompok manusia yang berasal dari satu keturunan. "
Kata ini terulang dua kali dalam al-Qur’an, pertama dalam bentuk jamak (qabail) pada
Q.S. al-Hujurat/49: 13. Qabilah dalam ayat tersebut menunjuk kepada suku-suku dalam arti

umum. Kedua, kata qabil terdapat dalam Q.S. al-A’raf/7: 27.

i SO AR e A e li G s
sy a S ) L..;:ﬁ;’;\.e, AGLQGE A

() 653 5l 0 LI BT CLs § 2N e

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya
pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.

"},/

8 Ibnu Faris, Mujam..., 872
 Ibrahim Anis, al-Mu jam..., jilid 11, 713.
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Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-
orang yang tidak beriman.(Q.S. al-A raf/7: 27)8°

Dalam ayat tersebutgabail diterjemahkan dengan pengikut-pengikut. Maksudnya
adalah pengikut jin yang menjadi setan. Qabil dalam ayat ini berarti adalah kelompok jin
bukan kelompok manusia. Kalau dimaknai sebagai kelompok manusia tidak tepat, karena
pada kalimat berikutnya dikatakan bahwa “melihat kalian dari suatu tempat dimana kalian

tidak dapat melihat mereka”.8!

6. Analisis dalam Konteks Pendidikan
Pemahaman terhadap konsep masyarakat yang ideal amat diperlukan dalam rangka
mengembangkan konsep pendidikan. Berkenaan dengan ini paling tidak terdapat empat hal
yang menggambarkan hubungan konsep masyarakat dengan pendidikan, antara lain:
a. Gambaran masyarakat yang ideal harus dijadikan pertimbangan dalam merancang
visi, misi dan tujuan pendidikan
b. Gambaran masyarakat yang ideal juga harus dijadikan landasan dalam
pengembangan pendidikan yang berbasis masyarakat
c. Perkembangan dan kemajuan yang terjadi di masyarakat juga harus dipertimbangkan
dalam merumuskan tujuan pendidikan
d. Perkembangan dan kemajuan yang terjadi di masyarakat harus dijadikan landasan

bagi perumusan kurikulum

7. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data hasil temuan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu pengertian masyarakat adalah tempat berkumpulnya manusia
yang di dalamnya terdapat sistem hubungan, aturan serta pola-pola hubungan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. lIstilah masyarakat dapat dilihat dari adanya berbagai
istilah lain yang dapat dihubungkan dengan konsep pembinaan masyarakat, seperti istilah
gaum, ummah, sha’b, gabail. Anjuran untuk membangun masyarakat yang dilandasi
dengan rasa persaudaraan (ukhuwabh), disertai dengan etika sehingga dapat meningkatkan
ketaqwaan, serta larangan berburuk sangka (negativethingking), menggunjing, memanggil
saudaranya dengan gelar yang buruk. Perlu adanya pemahaman terhadap konsep

masyarakat yang ideal untuk mengembangkan konsep pendidikan

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 154.
81 Kesimpulan tersebut sejalan dengan ayat lain, yaitu: Q.S. al-Kahfi/18: 50.
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